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Basic need satisfaction terdiri dari tiga kebutuhan dasar yaitu kebutuhan akan
otonomi, kebutuhan akan kompetensi, dan kebutuhan akan keterkaitan yang
merupakan kebutuhan dasar individu sebagai ‘nutrisi’ yang harus diperoleh
untuk mempertahankan perkembangan, integritas, dan kesehatan. [1]; [2].
Work engagement yaitu sebagai keadaan pikiran yang positif, memuaskan
terkait pekerjaan yang ditandai dengan semangat, penyerapan, dan dedikasi
[3]. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausalitas dengan
teknik analisis linier berganda. Subjek meneliti seluruh pegawai Dinas X
Kabupaten Bandung sebanyak 43 pegawai. lat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu work-related basic needs satisfaction (W-BNS) dari Van
den Broeck, et al dan alat ukur Utrecht Work Engagement Scale (UWES-17)
dari [3]. Penelitian menghasilkan jumlah pegawai yang memiliki tingkat
kepuasan kebutuhan dasar yang tinggi dan memiliki tingkat keterlibatan kerja
yang tinggi. Hasil uji linier berganda menunjukkan bahwa kepuasan
kebutuhan dasar memberikan pengaruh terhadap work engagement sebesar
75,3% (R Square .868). Seluruh dimensi basic need satisfaction memberikan
pengaruh dimana pengaruh tertinggi pada otonomi (autonomy) .477 dan yang
memberikan pengaruh terendah pada relatedness (keterkaitan) sebesar .250.

Kata Kunci : Kepuasan Kebutuhan Dasar; Keterikatan Kerja; Kantor X
Kabupaten Bandung.

ABSTRACT

Basic need satisfaction consists of three basic needs, the need for autonomy,
the need for competence, and the need for relatedness, which are individual
basic needs as 'nutrition' that must be obtained to maintain development,
integrity, and health. [1], [2]. Work engagement is a positive, satisfying state of
mind related to work which is characterized by vigor, absorption, and
dedication [3]. This study uses a quantitative approach to causality with
multiple linear regression analysis techniques. The research subjects were all
employees of the Bandung Regency X Office as many as 43 employees. The
measuring instrument used in this study is the work-related basic needs
satisfaction (W-BNS) from Van den Broeck, et al and the Utrecht Work
Engagement Scale (UWES-17) from [3]. The research shows that the majority
of employees have a high level of basic need satisfaction and have a high level
of work engagement. Multiple linear regression test results show that basic need
satisfaction has an effect on work engagement of 75.3% (R Square .868). All
dimensions of basic need satisfaction have influence where the highest
influence is on autonomy .477 and the lowest has influence on relatedness .250.

Keywords : Basic Need Satisfaction; Work Engagement; Office X Bandung
Regency.
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A. Pendahuluan

Sumber Daya Manusia (pegawai) merupakan unsur yang strategis dalam menentukan sehat tidaknya suatu organisasi, maka
dari itu, pegawai merupakan kunci dalam penentu keberhasilan sebuah organisasi [4]. Agar pegawai dapat menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab, dibutuhkan keterikatan terhadap pekerjaan atau work engagement pada pegawal, karena menurut penelitian yang
dilakukan oleh [5]. Keterikatan kerja atau yang dikenal dengan work engagement sendliri didefinisikan sebagai keadaan aktif dan sikap
positif mengenai pekerjaan yang dicirikan dengan sikap vigor, dedication, dan absorption [6].

Penelitian oleh [7], memaparkan hal yang menjadi pendorong utama dalam work engagement yaitu mengacu pada JD-R (job
demand and resource), dan personal resource [6]. Berdasarkan pemaparan [8], job resource dapat mengurangi dampak dari job
demand dan kemungkinan akan merangsang pertumbuhan dan perkembangan diri individu. Studi sebelumnya secara konsisten
menunjukan bahwa job resource seperti dukungan sosial dari rekan kerja dan atasan, umpan balik mengenai kinerja, variasi
keterampilan kerja, otonomi, dan kesempatan belajar secara positif terkait dengan keterlibatan kerja [9], [10], [11]. Salah satu faktor
yang memiliki pengaruh dalam work engagement pada seseorang Yaitu basic need satisfaction yang dijelaskan pada teori self-
determination theory [12]. Self-Determination Theory (SDT) merupakan “nutrisi” yang terdapat pada lingkungan kerja yang
mendukung aktivitas dan perkembangan dalam bekerja [13]. Konsep kebutuhan dasar terkait dengan motivasi yang membentuk dasar
untuk “energi dan arah Tindakan” [14][15]. Menggunakan proses empiris kebutuhan dasar tersebut terbagi menjadi need for
autonomy, need for relatedness, dan need for competence [14].

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh [16], mendapatkan manfaat dari model SDT dan meneliti hubungan antara
dukungan otonomi, kepuasan kebutuhan dasar dan kesejahteraan subjektif pada individu. Hasil penelitian diantaranya, dukungan
terhadap otonomi berpengaruh langsung dan positif terhadap need satisfaction, basic need satisfaction individu memiliki pengaruh
langsung dan positif pada tingkat kecemasan mereka, kepuasan kebutuhan psikologis dasar individu memiliki pengaruh langsung dan
positif terhadap tingkat kepuasan mereka ternadap kehidupan [15]. Penelitian yang dilakukan oleh [15] yang dilakukan pada 203 staff
akademik dari berbagai universitas, menjelaskan adanya hubungan yang signifikan dan positif antara variabel prediktif need of
competence, need of autonomy, dan need of relatedness terhadap work engagement. Dari keterbatasan literatur yang terkait basic need
satisfaction dalam konteks universitas, dapat dikatakan bahwa basic need satisfaction dapat berpengaruh pada perasaan individu dan
hasil pekerjaan [15]. Beberapa penelitian berdasarkan self-determination theory telah memeriksa manfaat basic need satisfaction untuk
memprediksi motivasi dan penyesuaian terhadap tempat kerja [1].

Sangat penting bagi organisasi untuk merasakan esensi sejati dari work engagement, terutama di sektor public [17], [18].
Pemerintahan di Uzbekistan melihat pegawai negeri sebagai salah satu aset utama dalam mempromosikan reformasi sektor public
[18], [19], dan demikian, sikap kerja para pegawai pemerintahan sangat penting bagi administrator di sana [18], [19]. Organisasi publik
rentan terhadap kendala politik, yang sering menyebabkan perubahan kebijakan [18]. Karyawan yang terlibat dalam pekerjaannya
akan menginvestasikan energi emasional, kognitif, dan fisik mereka dalam pekerjaan mereka untuk mencapai kinerja yang unggul
[18], [20]. Dan karyawan yang memiliki vigour, dedication, dan absorption terhadap pekerjaan mereka, akan menunjukan kinerja
yang tinggi [18].

Disdukcapil atau Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil merupakan dinas yang memberikan layanan kepada masyarakat
mengenai pelayanan pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK),
perkembangan kependudukan dan perencanaan kependudukan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 bahwa yang
dimaksud dengan administrasi kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan penertiban dalam penertiban dan data
kependudukan melalui pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, pengolahan informasi administrasi  kependudukan serta
penyalahgunaan hasilnya untuk pelayanan publik dan pembangunan sektor lain. Peran para pegawai yang bekerja dalam organisasi
pemerintah sangat menentukan berhasil tidaknya mencapai sebuah tujuan yang sudah ditetapkan [21]. Sikap kerja pegawai pada
pemerintahan sangat penting bagi kebutuhan administrator suatu negara [18], [19]. Pegawai yang bekerja dalam sebuah instansi
pemerintah dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien karena kinerja sumber daya
manusia mampu memberikan kontribusi positif dan menguntungkan bagi instansi pemerintah [21].

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah
terdapat pengaruh basic need satisfaction terhadap work engagement?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam
pokok-pokok shh.

1. Bagaimana Basic Need Satisfaction Pada Pegawai Negeri Sipil di Dinas X Kabupaten Bandung?

2. Bagaimana Work Engagement Pada Pegawai Negeri Sipil Dinas X Kabupaten Bandung?

3. Bagaimana Basic Need Satisfaction Mempengaruhi Work Engagement Pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) Dinas X

Kabupaten Bandung?
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B. Metode Penelitian

Variabel X pada penelitian ini yaitu basic need satisfaction yang dijelaskan dalam self-determination theory (SDT) dimana
SDT menjelaskan kebutuhan psikologi secara universal, yang menunjukan bahwa manusia akan termotivasi dan menunjukan
kesejahteraan dalam organisasi mereka sehingga mereka mengalami kepuasan psikologis dalam diri mereka [14]. SDT mengusulkan
bahwa konteks sosial mempengaruhi kepuasan kebutuhan sosial orang dan kemudian memotivasi kinerja seseorang [22].

Dalam self-determination theory, dijelaskan bahwa basic need satisfaction merupakan kebutuhan dasar individu sebagai
‘nutrisi’ yang harus diperoleh oleh individu untuk mempertahankan perkembangan, integritas, dan kesehatan [14], [23]. Basic need
satisfaction diprediksi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap fungsi individu dalam kehidupan sehari-hari [15], [24]. Menurut
[4], teori ini mengemukakan tiga kebutuhan psikologis secara universal yaitu need for autonomy, need for competence, dan need for
relatedness menunjukan bahwa iklim kerjayang memenuhi kebutuhan tersebut memungkinkan memfasilitasi kebutuhan dalamwork
engagement dan psychological well-being. Mengacu pada teori SDT, semua manusia memiliki tiga kebutuhan dasar psikologi
diantaranya yaitu need for autonomy, need for competence, dan need for relatedness [14], [25]H28]. Menurut [14], kebutuhan untuk
mandiri (need for autonomy) merupakan kebutuhan seseorang untuk merasa bahwa tingkah lakunya yang bersumber dan berasal dari
dirinya sendiri, bukan karena dipengaruhi dan bukan dikontrol oleh dorongan dari luar dirinya. Kebutuhan untuk kompeten (need for
competency) merupakan kebutuhan yang ada pada diri individu untuk merasa dirinya berhasil dan efektif dalam berinteraksi dengan
lingkungan sosial dan mendapat kesempatan untuk menunjukan kapasitas diri [14]. Kebutuhan untuk terikat dengan orang lain (need
for relatedness) merupakan kebutuhan yang ada pada diri individu untuk merasa terhubung dekat dengan orang lain misalnya seperti
orang tua, teman sebaya dan guru [14].

Variabel Y pada penelitian ini yaitu work engagement. [3], mendefinisikan work engagement sebagai keadaan pikiran yang
positif, memuaskan terkait pekerjaan yang ditandai dengan vigor, absorption, dan dedication. Karyawan yang terlibat dalam
pekerjaannya, akan memiliki perasaan energi dan efektif yang berhubungan dengan pekerjaan mereka, dan bukannya merasa stress,
mereka juga melihat pekerjaan mereka sebagai hal yang menantang [11]. Menurut [29], terdapat factor-faktor yang mendorong work
engagement, yaitu job demand atau tuntutan pekerjaan yaitu keadaan pegawai berdasarkan beban pekerjaan [30]. Job demands
merujuk pada aspek fisik, psikologis, sosial atau organisasi dari pekerjaan [9]. Job resource seperti dukungan sosial dari rekan kerja
dan supervisor, umpan balik kinerja, variasi keterampilan, otonomi, dan kesempatan belajar secara positif terkait dengan keterlibatan
kerja [11]. Berdasarkan penjelasan [3], aspek work engagement terdapat 3 aspek, diantaranya:

Vigor merupakan tingkat energi yang tinggi dan ketahanan mental saat bekerja, kemauan untuk menginvestasikan upaya
dalam pekerjaan seseorang, dan ketekunan dalam menghadapi kesulitan.

Absorption ditandai dengan konsentrasi penuh dan perasaan larut dengan suiatu pekerjaan, dimana waktu berlalu dengan cepat
dan seseorang mengalami kesulitan untuk melepaskan diri dari pekerjaannya [3].

Dedlication ditandai dengan perasaan akan pemaknaan, antusiasme, inspirasi, kebanggan, dan tantangan [3].

Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian yang digunakan adalah kausalitas karena
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh basic need satisfaction terhadap work engagement Pada Pegawai Negeri Sipil
(PNS) Dinas X Kabupaten Bandung.

Alat ukur yang digunakan peneliti untuk mengukur variabel basic need satisfaction adalah skala W-BNS yang merupakan
alat ukur yang dikembangkan oleh [24] berdasarkan self-determination theory yang dikemukakan oleh [14]. untuk mengukur 3
dimensi need for autonomy, need for relatedness, dan need for competence. Berdasarkan hasil dari Alat ukur ini berbentuk skala Likert,
berisikan 18 item dengan 5 opsi jawaban yaitu Sangat tidak setuju, Tidak setuju, Netral, Setuju, dan Sangat setuju. Dengan nilai
cronbach Alpha sebesar 0.758. Alat ukur yang digunakan peneliti untuk mengukur variabel work engagement adalah skala UWES
yang merupakan alat ukur yang dikembangkan dan diadaptasi oleh [30] untuk mengukur 3 dimensi yaitu vigor, dedication, dan
absorption. Alat ukur ini berbentuk skala Likert, berisikan 17 item dengan 7 opsi jawaban yaitu Tidak Pernah, Hampir Tidak Pemah,
Jarang, Kadang-kadang, Sering, Sangat Sering, Selalu. Dengan nilai cronbach Alpha sebesar 0.748.

Populasi pada penelitian ini yaitu Pegawai Negeri Sipil Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bandung
meliputi sekretaris (Sub Bagian Perencanaan, Sub Bagian Keuangan, Sub Bagian Umum & Kepegawaian), kepala bidang, kepala
seksi, dan staff masing-masing bidang. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan yaitu selurun Pegawai Negeri Sipil Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bandung. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan studi populasi atau studi sensus
yaitu penelitian dilakukan ketika ingin meneliti semua elemen yang berada di wilayah penelitian.
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C. Hasil dan Pembahasan

Pengaruh basic need satisfaction terhadap work engagement
Tabel 4. 13 Hasil Uji Persamaan Regresi Berganda

Coefficientsa
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 7.187 6.426 1.118 270
Autonomy 1.604 367 AT7 4.376  .000
Competence .816 307 277 2.662 .011
Relatedness .816 372 .250 2191 .034

Berdasarkan hasil dari uji multiple regression yang didapatkan pada penelitian ini, basic need satisfaction memiliki pengaruh
yang positif terhadap work engagement pada pegawai Disdukcapil Kabupaten Bandung (Tabel 4.18). Pengaruh yang diberikan
sebesar R2=0.868. Hasil tersebut menunjukan bahwa basic need satisfaction memiliki pengaruh yang signifikan terhadap work
engagement pada pegawai Disdukcapil Dinas X Kabupaten Bandung. Sehingga, ketika kebutuhan dasar pada pegawai dapat
terpenuhi maka memunculkan perasaan positif pada karyawan kemudian dapat meningkatkan motivasi intrinsik yang akan
memfasilitasi work engagement dan kesejahteraan psikologis [1]. Kemudian hal tersebut dapat terlihat dari pegawai yang memiliki
tingkat work engagement yang tinggi sebesar 79.1% atau sebanyak 34 pegawai.

Kemudian untuk pengaruh uji parsial pada masing-masing dimensi yaitu untuk dimensi need of autonomy sebesar 0.477%,
dimensi need of competence sebesar 0.277%, dan dimensi need of relatedness sebesar 0.250% pengaruhnya terhadap pegawai. Hasil
tersebut menunjukan bahwa need of autonomy memiliki pengaruh yang paling besar terhadap work engagement hal tersebut karena
ketika individu sudah memiliki kesadaran sendiri dalam melakukan tugasnya, maka karyawan akan melakukan pekerjaannya lebih
baik dan lebih merasa engage terhadap pekerjaannya. Sejumlah besar penelitian pun telah menunjukkan bahwa ketika seseorang
memiliki memiliki tingkat needs of autonomy yang tinggi, maka akan meningkatkan motivasi diri [28]. Seseorang akan mengalami
kepuasan otonomi Ketika mereka bergantung pada orang lain bahkan ketika mereka mengikuti permintaan orang lain [31]. Hal ini
sejalan dengan tugas-tugas yang dilakukan oleh Disdukcapil yaitu banyak melakukan pelayanan pembuatan surat-surat untuk
masyarakat seperti misalnya pelayanan pencatatan akta perceraian, pencatatan kematian penduduk WNI dan penduduk orang asing,
dan lain-lain.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [15], penelitian ini bertujuan untuk menguiji sejauh mana basic need
satisfaction yang berhubungan dengan pekerjaan memprediksi work engagement di antara staf akademik di Turki. Hasilnya
mengungkapkan hubungan yang signifikan dan positif antara variabel prediktif need of competence, need of autonomy dan need of
relatedness dan variabel terikat work engagement. Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukan hasil pengaruh positif dengan nilai
R=0,74. Dari ketiga dimensi, dimensi yang paling berpengaruh yaitu dimensi need for competency dengan nilai (3= 0.47). Dari hasil
tersebut diperoleh bahwa adanya pengaruh signifikan dan positif antara variabel basic need satisfaction terhadap work
engagement. Hasilnya juga mengungkapkan bahwa variabel-variabel ini secara signifikan memprediksi work engagement yaitu
kebutuhan kompetensi, kebutuhan otonomi, dan kebutuhan keterkaitan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan kerja.
Dari keterbatasan literatur yang terkait dengan hubungan antara kebutuhan kepuasan dasar dan keterlibatan kerja khususnya dalam
konteks universitas, dapat dikatakan bahwa kebutuhan psikologis memainkan peran penting dalam hasil pekerjaan. Kepuasan
kebutuhan psikologis dasar memiliki efek pada perasaan individu dan hasil pekerjaan [15], [32], [33].

Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Bakker, Derks dan Wingerden pada tahun 2018 mengenai peran job
resource, basic need satisfaction, dan work engagement pada intern. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa adanya pengaruh
yang tinggi terhadap basic need satisfaction terhadap work engagement. Hal ini dilihat dari hasil hipotesis yang diuji dengan structural
equation modelling (SEM) basic need satisfaction terhadap work engagement yang memiliki nilai R = 0,82. Hasilnya menunjukan
bahwa karyawan yang memiliki job resource yang cukup lebih mungkin dalam merasakan kebebasan psikologis (autonomy),
keterhubungan antar pribadi (relatedness), dan efektivitas (competence) yang selanjutnya menjelaskan mengapa mereka merasa
terlibat (engage) dalam pekerjaan mereka.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka

terdapat beberapa kesimpulan yang dapat peneliti simpulkan, diantaranya: mayoritas pegawai Disdukcapil Kabupaten Bandung yang
memiliki basic need satisfaction yang tinggi. Mayoritas pegawai Disdukcapil Kabupaten Bandung yang memiliki work engagement
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yang tinggi. Adanya pengaruh basic need satisfaction terhadap work engagement pada pegawai Disdukcapil Kabupaten Bandung
dengan nilai R2 = 0,868 atau sebesar 75,3%.
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